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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa besar kontribusi 

usahatani padi sawah tadah hujan terhadap pendapatan keluarga di Lingkungan 

Talamangape Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau Kabupaten Maros. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juni 2022. Populasi penelitian ini adalah semua 

petani (125 petani) yang berusahatni padi di sawah tadah hujan dilokasi penelitian.  

Sampel dalam penelitian ini diambil 25 dari 20% petani.  Sampel petani diambil 

menggunkan metode Random Sampling. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis pendapatan.  Hasil penelitian  menunjukkan bahwa rata-rata/ha 

pendapatan yang diterima oleh petani dimana untuk pendapatan usahatani padi sawah 

sebesar Rp. 171,875.000, dan pendapatan dari usahatani non pertanian sebesar Rp. 

44.550.000 Sehingga dapat memberikan kontribusi yang cukup  bagi pendapatan 

usahatani padi sawah tadah hujan terhadap pendapatan keluarga petani sebesar 

79,41%. 

Kata kunci : Kontribusi pendapatan, Sawah tadah hujan, Pendapatan keluarga. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to find out how much the contribution of rainfed 

paddy rice farming to family income in the Talamangape Neighborhood of Allepolea 

Village, Lau District, Maros Regency. This research was carried out in March to June 

2022. he population of this study was all farmers (125 farmers) who tried to get rice 

in rainfed fields at the study location. The sample in this study was taken by 25 from 

20% of farmers.  Farmer samples were taken using the Random Sampling method. The 

analysis used in this study is income analysis. The results showed that the average 

income received by farmers where for paddy rice farming income was Rp. 

171,875,000, and income from non-agricultural farming was Rp. 44,550,000 so that it 

mailto:rahmabaso08@gmail.com
mailto:moh.anwarsadat19@gmail.com
mailto:arifin.maros13@gmail.com


Jurnal Agribis Vol. 10 No.2 September 2022 

  Rahmatia B, Mohammad Anwar Sadat, Arifin :  

Kontribusi Pendapatan Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan Terhadap 

Pendapatan Keluarga Di Lingkungan Talamangape Kelurahan Allepolea 

Kecamatan Lau Kabupaten Maros 

 

204 
 

could make a sufficient contribution to the income of rainfed paddy rice farming 

business to the income of farmer families by 79.41%. 

Keywords: Income contribution, Rainfed rice fields, Family income. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah Negara yang berkembang yang terus melaksanakan 

pembangunan di segala sektor dimana salah satu bidang yang menjadi prioritas 

pembangunan adalah sektor pertanian. Sektor pertanian telah sejak lama menjadi 

sektor yang penting dalam sejarah pembangunan di Indonesia dalam upaya 

mengurangi kemiskinan baik secara langsung maupun tidak langsung terutama dalam 

peningkatan kesahajahteraan petani dengan berbagai upaya khusus yang telah di 

lakukan pemerintah terutama usahatani padi (saragih,2020). 

Sasaran utama pembangunan pertanian dewasa ini adalah peningkatan 

produksi pertanian dan pendapatan petani, karena itu kegiatan disektor pertanian 

diusahakan agar dapat berjalan lancar dengan peningkatan produk pangan baik melalui 

intensifikasi, ekstensifikasi, dan diversifikasi pertanian yang diharapakan dapat 

memperbaiki taraf hidup petani, memperluas lapangan pekerjaan bagi golongan 

masyarakat yang masih tergantung pada sektor pertanian (Roidah, 2015). Padi 

merupakan salah satu komoditi yang mempunyai prospek cerah guna menambah 

pendapatan para petani. Hal tersebut dapat memberi motivasi tersendiri bagi petani 

untuk lebih mengembangkan dan meningkatkan produksinya dengan harapan agar 

pada saat panen usaha memperoleh hasil penjualan tinggi guna memenuhi 

kebutuhannya. 

Peningkatan produksi tanaman pangan berdampak lebih besar pada beras. 

Beras telah menjadi komoditas strategis dalam kehidupan Indonesia dan tidak hanya 

sebagai sumber makanan pokok, tetapi perannya sebagai sumber pendapatan bagi 

petani dan kebutuhan sehari-hari bagi jutaan orang di Indonesia. Oleh karena itu, 

ketersediaan beras harus selalu dijaga, berkelanjutan bahkan ditingkatkan (Asriani, 

2019). 

Peningkatan produktivitas pertanian menyebabkan peningkatan pendapatan 

petani, yang pada gilirannya dapat mengangkat masyarakat pertanian dari kemiskinan. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa pertanian memegang peranan penting dalam setiap 
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pembangunan daerah, terutama dalam tahapan yang terdiri dari produksi, pendapatan 

atau pemasaran. Hampir setiap petani mengutamakan bagaimana petani tersebut 

berproduksi atau dapat menghasilkan modal (Asriani, 2019). 

Komoditas padi sawah adalah salah satu tanaman pangan yang sangat penting 

dan strategis kedudukannya sebagai sumber penyediaan kebutuhan pangan pokok 

yaitu berupa beras. Beras berkaitan erat dengan kebutuhan rakyat banyak dan dapat 

dijadikan sebagai alat politik. Jumlah penduduk yang semakin meningkat 

menyebabkan kebutuhan akan beras pun semakin meningkat. Namun, produksi padi 

cenderung stagnan bahkan menurun dan kondisi kesejahteraan petani itu sendiri juga 

terus mengalami penurunan (Mariyah, 2008 dalam Pane 2014). 

Lahan merupakan modal atau aset yang berharga untuk menjalankan 

usahataninya. Lahan memiliki dua fungsi dasar, yakni (1) fungsi kegiatan budaya, 

yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai penggunaan, seperti permukiman (kawasan 

perkotaan maupun perdesaan), perkebunan, hutan produksi dan lainlain, (2) fungsi 

lindung, yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk melindungi kelestarian 

lingkungan hidup, mencakup sumberdaya alam, sumberdaya buatan, dan nilai sejarah 

budaya bangsa. (Sadikin, 2009). 

Secara umum tingkat pendapatan petani dipengaruhi oleh beberapa 

komponen, seperti hasil produksi, harga jual, dan biaya yang ditanggung petani dalam 

bertani. Artinya, kepentingan pemerintah di sektor pertanian merupakan upaya untuk 

meningkatkan taraf hidup sebagian besar penduduk yang tergolong miskin (Roidah, 

2015). 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lingkungan Talamangape Kelurahan 

Allapolea Kecamatan Lau Kabupaten Maros. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Maret sampai dengan Juni 2022.  

Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara, 

kuesioner dan dokumentasi. 
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Jenis Dan Sumber Data 

1. Jenis Data  

Jenis  data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif, yang  

diperoleh melalui studi pustaka dan kuisioner yang dibagikan kepada petani padi 

sawah di lingkungan talamangape  Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau Kabupaten 

Maros. 

2. Sumber Data 

a. Data primer  

Sumber data primer yang di gunakan dalam penelitian ini berupa kuisioner dan 

hasil wawancara dari para responden,, yaitu petani padi sawah tadah hujan. 

b. Data sekunder 

Sumber datasekunder pada penelitian ini berupa literatur-literatur yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

Metode Analisis Data 

  Pendapatan usahatani padi dengan menggunakan konsep pendapatan 

dikemukakan oleh ( Soekartawi, 2006) dengan menggunakan total biaya dengan 

rumus: 

 

 

Dimana : 

I = income ( pendapatan ) 

TR = Total Revenue ( penerimaan ) 

TC = Total Cost ( Biaya) 

Selanjutnya, Untuk mengetahui besarnya kontribusi pendapatan usahatani padi sawah 

maka di gunakan rumus  : 

𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 =
𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑖 𝑠𝑎𝑤𝑎ℎ 

𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑔𝑎
 X 100 % 

 

 

 

 

I = 𝑇𝑅 − 𝑇𝐶 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 10.   Rata-rata  Pendapatan  Usahatani   Padi  sawah   tadah  hujan  

terhadap Pendapatan keluarga di Lingkungan Talamangape  

Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau Kabupaten Maros 

 

 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

No                  Uraian Nilai 

1. 

 

 

 

Penerimaan: 

Produksi rata-rata (kg) 

Harga rata-rata  (Rp) 

Penerimaan rata-rata 

 

2.362 

4.300 

10.156.600 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Biaya variabel (Rp) : 

Benih 

Pupuk Urea 

Pupuk Sp – 18 

Pupuk phonska 

Pestisida 

Tenaga Kerja (Rp) : 

Pengolahan tanah 

Penyemaian 

Penanaman 

Pemupukan  

Pengendalian Hama 

Penyiangan 

Panen 

Jumlah Biaya Variabel (Rp) : 

        

        129.600 

909.60 

88.200 

93.840 

299.800 

 

169.240 

241.800 

624.000 

145.080 

99.120 

188.640 

464.860 

57.578.500 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Biaya Tetap (Rp) : 

Pajak lahan 

Retribusi 

Penyusutan alat : 

Cangkul  

Parang  

Sabit 

Sprayer 

Jumlah biaya tetap : 

 

83.800 

 

 

48.660 

54.260 

42.080 

      29.717.267 

      11.054.317 

4. Total biaya (Rp) :      68.632.817 

5. Pendapatan UT padi (Rp)    117.875.183 

6. Kontribusi UT Padi (%)        79,41% 

7. Pendapatan Non UT padi (%): 

PNS/Pegawai Swasta 

Wiraswasta 

Total pendapatan non UT padi (Rp): 

 

    6.000.000 

   38.500.000 

   44.550.000 

8. Kontribusi UT Non Padi (%)        20,58% 



Jurnal Agribis Vol. 10 No.2 September 2022 

  Rahmatia B, Mohammad Anwar Sadat, Arifin :  

Kontribusi Pendapatan Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan Terhadap 

Pendapatan Keluarga Di Lingkungan Talamangape Kelurahan Allepolea 

Kecamatan Lau Kabupaten Maros 

 

208 
 

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan bahwa produksi padi tertinggi di banding 

Pendapatan non usatani padi.  Hal ini disebabkan secara rata-rata bahwa sebagian besar 

petani responden berasal dari usahatani padi.  Biaya yang dikeluarkan petani untuk 

usahatani padi meliputi biaya tetap dan biaya variabel.biaya tetap terdiri atas biaya 

pembayaran pajak, penyusutan alat dan biaya pengairan.  Biaya variabel terdiri atas 

biaya pembelian faktor produksi dan upah tenaga kerja.  Pendapatan usahatani padi 

tertinggi rata-rata adalah sebesar Rp.  171.875.183 dan pendapatan usahatani non padi  

tertinggi adalah sebesar  Rp.  44.550.000.  hal ini menunjukkan secara rata-rata 

pendapatan usahatani padi lebih besar dibandingkan dengan pendapatan usahatani non 

padi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan usahatani padi sawah tadah hujan 

berkontribusi terhadap pendapatan keluarga petani di Lingkungan Talamangape 

Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau Kabupaten Maros sebesar 79,41%.  

Saran 

Mengingat usahatani padi sawah tadah hujan di Lingkungan Talamangape 

Kelurahan Allepola Kecamatan Lau Kabupaten Maros memiliki kontribusi yang lebih 

besar dari usahatani lain, maka petani perlu memperhatikan lagi untuk penyediaan dan 

pengaturan air untuk lahan padi sawah. 
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